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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini mengnimber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusiabenkgalitas adalah manusia
yang mampu memahami pengetahuan dan mengaplikgsskeyetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengetaharag telah dipelajari menjadi
bermakna dan bermanfaat bagi dirinya maupun masyada sekitarnya. Hal ini
mengandung konsekuensi bahwa penyempurnaan atzaikzer pendidikan pada
tiap jenjang perlu terus-menerus ditingkatkan untedéngantisipasi kebutuhan
dan tantangan masa depan, dan diselaraskan deedagmpangan informasi,
ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu kunbiel®silan peningkatan
kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan perubdaanmemasuki dunia
teknologi informasi adalah dengan meningkatkan itagalpembelajaran dalam
bidang sains, khususnya pembelajaran fisika dkaih§MA.

Pada tingkat SMA, fisika dipandang penting untuljatikan sebagai mata
pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbarRgtama, selain memberikan
bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajararkdisimaksudkan sebagai
wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yangguba untuk
memecahkan masalah di dalam kehidupan seharidadua, mata pelajaran

Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih kKimugaitu membekali peserta



didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemamyaran dipersyaratkan
untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tireggta mengembangkan ilmu
dan teknologi. Pembelajaran Fisika dilaksanakararseinkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikmiah serta
berkomunikasi sebagai salah satu aspek pentindg&ean hidup. (Diknas, 2006).

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggarada pedajaran fisika
di SMA dimaksudkan sebagai wahana atau sarana nmélétih para siswa agar
dapat memahami konsep dan prinsip fisika, menki@daakapan ilmiah, memiliki
keterampilan proses sains dan keterampilan berpNgar mata pelajaran fisika
dapat benar-benar berperan seperti demikian, nakdapat ditawar lagi bahwa
pembelajaran fisika harus dikonstruksi sedemikiaqpar sehingga proses
pendidikan dan pelatihan berbagai kompetensiliatsgapat benar-benar terjadi
dalam prosesnya. Namun kenyataan di lapangan pajalzel fisika dalam
aplikasinya cenderung menekankan hanya pada aspgkitik saja, kurang
dihayati dan direalisasikan sebagai sikap dan gkeriyang nyata, serta kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses penavalaj padahal keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran mkangel yang utama.

Kondisi di atas didukung oleh hasil studi awal yatitakukan berupa
observasi tentang proses pembelajaran fisika di SNégeri 1 Losarang
Indramayu, berdasarkan observasi tersebut ditemp&enasalahan bahwa pada
saat pembelajaran fisika berlangsung, siswa seraupasif dalam pembelajaran

dalam artian siswa hanya diam dan mendengarkan guengajar. Pada



kebanyakan proses pembelajaran, posisi siswa apgakihdan hanya menerima
informasi sehingga siswa tidak memiliki kebebasartuki berpikir dan siswa
kurang menggali informasi yang diterimanya. Dangpadat guru memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa, tidak ada yaagi lmeelontarkan pertanyaan
atau memberikan gagasan, dan terlihat bahwa tidakranat dan motivasi dalam
diri siswa dalam belajar fisika. Dalam hal ini ssswasif mungkin dikarenakan
siswa tidak mengerti sama sekali apa yang disarapaigleh guru atau
dikarenakan metode yang digunakan dalam pembeiajesika adalah metode
ceramah, dengan guru sebagai pengendali dan akhfyampaikan informasi.
Sebagai akibat dari keadaan tersebut, pada akhkeysmpuan siswa untuk
memahami konsep fisika sangatlah rendah. Selajrh#sil ulangan fisika yang
diperoleh siswa pun sebagian besar berada di bamahStandar Ketuntasan
Belajar Minimum (SKBM).

Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi bahwanpesalahan yang muncul
adalah rendahnya pemahaman konsep siswa sebadmt alari rendahnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Datamgka mengatasi masalah
tersebut maka diperlukan suatu respon positif seéangkret dan obyektif
dengan cara memilih suatu model atau pendekatarbglajaran yang dapat
memfasilitasi untuk memudahkan siswa dalam mentkgkapemahaman konsep
siswa.

Salah satu model instruksional pembelajaran yargpndiang dapat

membantu dan memfasilitasi untuk memudahkan sidandmemahami konsep



fisika siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Belajaran inkuiri merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara makseiuruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu ses@g®matis, kritis, logis,
analitis sehingga mereka dapat merumuskan serghempuannya dengan penuh
percaya diri. Kuslan Stone (Wartono, 2003:110) reéincsikan model inkuiri
sebagai pengajaran dimana guru dan anak mempegbajasiiwa-peristiwva serta
gejala-gejala ilmiah dengan pendekatan dan jiwa daruwan. Sementara itu,
Kourlsky (Oemar Hamalik, 2001:220) menyatakan bahwangajaran
berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang usatp pada siswa dimana
kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada suatu tau aencari jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan melalui suatu proskah struktur kelompok
yang digariskan secara jelas. Disamping itu, sis@bagai subjek dan objek
dalam belajar mempunyai kemampuan-kemampuan dasak berkembang
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dmgdik Dimana proses
pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus $iagia untuk melakukan
kegiatan belajar. Dengan demikian, siswa lebih Bkngnelakukan kegiatan
sendiri atau dalam bentuk berkelompok untuk menmerapermasalahan dengan
bimbingan guru. Dan dengan inkuiri pembelajararubb&n dariteacher centred
menjadi student cenred. Guru tidak lagi mendominasi sepenuhnya ke dalam
kegiatan belajar siswa, tetapi lebih banyak bersif@ambimbing dan memberikan

kebebasan belajar kepada siswa (Sudirman, 1987).



Beberapa hasil penelitian tentang penerapan mazabelajaran inkuiri
dalam pembelajaran bidang fisika dan bidang samya menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan hasil belajar, taateilan berpikir,
keterampilan proses sains, maupun pemahaman kamsegp. Sebagai contoh,
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tayim (2008phtang penerapan model
pembelajaran inkuiri menyimpulkan bahwa hasil lzlagiswa mengalami
peningkatan. Berdasarkan reputasi baik dari mpeelbelajaran inkuiri ini maka
direncanakan suatu penelitian tentang peneraparelmmembelajaran inkuiri
untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam pemitslafsika di tingkat
SMA.

Karena materi atau pokok bahasan fisika yang diajampada tingkat
SMA cukup banyak, maka dipilih salah satu pokokasaim fisika yang diprediksi
cocok dan tepat bila diajarkan dengan model penasatainkuri. Pokok bahasan
fisika tersebut salah satunya adalah listik dinagaeg diajarkan di kelas X,
karena pada pokok bahasan listrik dinamis terdsgsiatu yang lebih bermakna
dalam melakukan penyelidikan variabel-variabel kéisi Selain itu, untuk
melakukan penyelidikan dalam pembelajaran, aldt-ghercobaan yang
dibutuhkan bisa didapatkan dengan mudah di sek@lah. waktu pembelajaran
materi listrik dinamis di sekolah sesuai dengantwajang direncanakan untuk
penelitian. Maka dari itu, pokok bahasan listrikainis dapat digunakan dalam

melakukan penelitian ini.



Dari uraian di atas maka penelitian ini diberi juiBenerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Pemahaman

Konsep Fisika Siswa Sma Kelas X Pada Pokok Bahasarstrik Dinamis”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeka permasalahan
pokok yang akan diungkap dalam penelitian ini dulala
1. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep fisikava sisetelah
diterapkannya pembelajaran inkuiri?
2. Bagaimanakah perbandingan peningkatan pemahamasekdisika siswa
pada kelompok siswa yang diberikan pembelajaraniindengan kelompok

siswa yang tidak diberikan pembelajaran inkuiri?

. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah model pemiaeda) inkuiri sebagai

variabel bebas dan pemahaman konsep siswa selzaigdnel terikat

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, pandhi ditujukan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsepa fisibwa pada pokok

bahasan listrik dinamis setelah diterapkan modelgetajaran inkuiri.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat diantaranya :

1. Bagi peneliti, dapat memberikan gambaran yang jelatang pembelajaran
fisika dengan penerapan model pembelajaran inkuituk meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa di SMA.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapaembantu siswa
meningkatkan kemampuan berinkuiri dan dalam peapan fisika.

3. Bagi guru fisika di sekolah, dapat menjadi masukgar dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui penerapan modelgtegaran inkuiri.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapa¢mbantu sekolah
menghasilkan peserta didik yang memiliki keteraenpilan kreatif.

5. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan masukan umtekakukan penelitian

lebih lanjut

F. Definisi Operasional

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini beberapa lyang perlu
dijelaskan antara lain :
1. Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaf@ng bertujuan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan disiplin irntedéklan keterampilan
yang dibutuhkan dengan memberikan pertanyaan dawlapatkan jawaban

atas dasar rasa ingin tahu pada diri siswa. Moeelbglajaran inkuiri terdiri



atas enam tahapan antara lain: 1). Orientasi, ZruMuskan masalah, 3).
Mengajukan Hipotesis, 4). Mengumpulkan data, 5)nilg hipotesis, 6).
Menarik kesimpulan, (Wina Sanjaya, 2006).

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa memahasepksetelah
pembelajaran selesai. Pemahaman merupakan tinggattik yang setingkat
lebih tinggi dibanding pengetahuan. Pemahamanriefaii tiga aspek, yaitu
translasi  (kemampuan  menerjemahkan), interpretasiemg@mpuan
menafsirkan), dan ekstrapolasi (kemampuan meramgalRada penelitian ini,
pemahaman konsep fisika pada materi hukum Ohm d#torf-faktor yang
mempengaruhi suatu hambatan merupakan variabekateriAdanya
kemampuan memahami konsep fisika ini diukur dengemggunakan tes
pemahaman konsep, yaitu tes awal (pretes) darkib@s(postes). Sedangkan
peningkatannya diketahwmnelalui gain yang dinormalisasi dari skor hasil tes

tersebut sebelum pembelajaran (pretes) dan sepedabelajaran (postes).

G. Asumsi dan Hipotesis penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah “keterlibataswa dalam model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemaharnasdp siswa siswa”.
Berdasarkan asumsi diatas maka diajukan hipotebegsi berikut :
Ha : Penerapan pembelajaran inkuiri secara signiftkapat lebih meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa dibanding peneraparbglajaran yang

bukan inkuiri.



